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 RISKA KHAERUNNISYA. Analisis Framing Pemberitaan 
Kepengurusan PSSI Terkait Format Kompetisi Liga Indonesia 2011/12 Pada 
Media Online Goal.com Indonesia (Dibimbing oleh Abdul Gaffar dan H. Muh. 
Farid). 
 Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui media online Goal.com 
Indonesia dalam membingkai kepengurusan PSSI terkait format kompetisi liga 
Indonesia 2011/12; (2) untuk mengetahui media online Goal.com Indonesia dalam 
membingkai pemberitaan klub peserta liga terhadap format kompetisi liga 
Indonesia 2011/12. 
 Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar. Adapun media yang diteliti 
adalah media online Goal.com Indonesia, yang merupakan satu-satunya media 
online terbesar di Indonesia yang khusus menyajikan berita sepakbola khususnya 
berita seputar liga Indonesia.  
 Data primer diperoleh dari media online Goal.com Indonesia mengenai 
kepengurusan PSSI terkait format kompetisi liga Indonesia 2011/12 dalam 
rentang waktu bulan September – November 2011. Sementara data sekundernya 
adalah data yang diperoleh selain dari media online Goal.com Indonesia, seperti 
literature-literatur yang membahas tema yang serupa. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Goal.com Indonesia memiliki 
kecendrungan pemberitaan jika kepengurusan PSSI terkait format kompetisi liga 
Indonesia telah melanggar pedoman dan hasil kongres PSSI. Penelitian ini juga 
menemukan bahwa pemberitaan Goal.com Indonesia seputar klub-klub anggota 
PSSI peserta liga Indonesia cenderung mengangkat berita tentang aksi klub-klub 





 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
 Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI), sesuai pasal 1 ayat 1 
tentang peraturan organisasi PSSI No: 01/PO-PSSI/I/2011, merupakan satu-
satunya organisasi sepakbola yang bersifat nasional yang berwenang mengatur, 
mengurus, dan menyelenggarakan semua kegiatan/aktivitas sepakbola yang 
berada dalam wilayah hukum dan administratif Republik Indonesia.  
 Kegiatan atau aktvitas sepakbola yang dimaksud adalah dengan 
menyelenggarakan Kompetisi, Turnamen, dan Pertandingan Internasional. 
Kompetisi yang diselenggarakan PSSI sendiri setidaknya terbagi ke dalam empat 
kategori, yaitu Kompetisi Liga Remaja yang terdiri dari kelompok usia 18 tahun, 
15 tahun, dan kelompok usia lainnya. Kedua, adalah Kompetisi Liga Indonesia 
yang terdiri dari Liga Super, Divisi Utama, Divisi Satu, Divisi Dua, dan Divisi 
Tiga. Ketiga, terdapat kategori Kompetisi/Kejuaraan Antar Perkumpulan 
Perserikatan sampai Tingkat Nasional, dan yang terakhir adalah kategori 
Kompetisi/ Kejuaraan PORDA, PORWIL, dan PON. 
 Sementara untuk jenis Turnamen terdapat tiga jenis yang diatur oleh PSSI 
yaitu, pertama turnamen yang diselenggarakan PSSI baik di tingkat Nasional 
maupun Internasional, kedua turnamen yang diselenggarakan oleh anggota PSSI 
baik tingkat Nasional maupun Internasional, dan ketiga turnamen lainnya yang 
mendapatkan izin dari PSSI. 
 Untuk jenis pertandingan Internasional yang diselenggarakan, PSSI yang 
sejak 1 November 1952 dan tahun 1953 telah bergabung bersama Federation 
Internationale de Football Association (FIFA) dan Asian Football Confederation 
(AFC), serta Asean Football Federation (AFF) mengikuti setidaknya sembilan 
pertandingan Internasional, sesuai dengan pasal 4 BAB II yang membahas tentang 
Jenis Pertandingan, yaitu Pra Piala Dunia, Pra Olympiade, Asian Games, Sea 
Games, Asian Club Championship, Asian Winner Cup Championship, Piala Asia, 
dan Piala Asean. 
 Dari ketiga jenis kegiatan atau aktivitas sepakbola yang diselenggarakan 
oleh PSSI, satu hal yang perlu menjadi perhatian khusus adalah Kompetisi Liga 
Indonesia khususnya Liga Super yang saat ini sedang ramai menjadi bahan 
perbincangan berbagai kalangan di Indonesia. Mengapa kemudian hal ini perlu 
menjadi perhatian khusus? 
 Sejak tahun 1994, PSSI setiap tahunnya menggelar kompetisi liga 
Indonesia. Pada tahun 2008, kompetisi liga Indonesia kemudian diberi nama Liga 
Super Indonesia (LSI) dan kemudian diubah lagi menjadi  Indonesian Super 
League (ISL). Terdapat delapan belas klub peserta ISL tahun 2010/11 dengan 
Persipura Jayapura keluar sebagai juaranya di akhir musim menggantikan Arema 
Indonesia sebagai juara bertahan 2009/10.  
 Sementara itu kisruh terjadi dalam kepengurusan PSSI manakala PSSI 
dibawah kepemimpinan Nurdin Halid mendapat tentangan dari pihak-pihak 
tertentu yang menginginkan agar Nurdin Halid mundur dari jabatannya sebagai 
ketua umum. Kalangan yang menginginkan turunnya Nurdin Halid dari jabatan 
sebagai ketua umum PSSI disebabkan oleh banyak faktor. Diantaranya adalah 
minimnya prestasi yang ditorehkan PSSI di kancah Internasional, Nurdin Halid 
yang pernah tersangkut kasus kriminal sehingga diangggap tidak layak lagi 
menjabat sebagai ketua umum, dugaan kasus korupsi di tubuh PSSI, dan juga 
ketidakbecusan PSSI menata kompetisi Liga Indonesia, dalam hal ini adalah ISL, 
menjadi lebih baik.  
 Gejolak untuk menurunkan Nurdin Halid pun mencapai titik puncaknya 
manakala di akhir tahun 2010 dalam turnaman Piala AFF, tim nasional Indonesia 
harus tunduk di tangan tim nasional Malaysia dan harus hanya puas menempati 
peringkat runner-up.  
 Gagalnya timnas Indonesia menjuarai Piala AFF kemudian semakin 
bermuara kepada tudingan jika kualitas pemain yang dihasilkan kompetisi ISL 
yang diselenggarakan oleh PSSI dianggap tidak mumpuni dan bahkan amburadul 
dalam sistem pengembangannya, sehingga muncullah gagasan dari Gerakan 
Sepakbola Nasional Indonesia (GRSNI) untuk membuat kompetisi liga tandingan 
yang diberi nama Liga Primer Indonesia (LPI). LPI kemudian menawarkan format 
kompetisi liga yang tidak dimiliki oleh ISL di bawah pengelolaan PSSI. Salah 
satunya adalah sistem kemandirian klub. Apabila klub-klub peserta ISL 
pembiayaannya ditanggung oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD) maka di LPI tidak demikian. Klub-klub yang mengikuti LPI akan diberi 
dana investasi sebesar Rp. 15 – 20 milyar per klub dan pembagian keuntungan 
sebesar 80% akan diberikan kepada klub.  
 Meski tidak menutup dugaan jika LPI dibentuk sebagai upaya untuk 
menggulingkan Nurdin Halid sebagai ketua umum PSSI namun apa yang 
ditawarkan LPI yang dipelopori oleh Arifin Panigoro dan Arya Abhiseka 
merupakan sebuah gerakan reformasi dalam dunia persepakbolaan di tanah air. 
Selain menawarkan kemandirian bagi klub yang mengikuti kompetisi LPI, juga 
terdapat beberapa penawaran yang menguntungkan klub peserta LPI 
dibandingkan dengan ISL. Beberapa diantaranya adalah kepemilikan saham, jika 
di ISL 95% saham dimiliki oleh PSSI dan 5% bagi klub maka di LPI pembagian 
saham 100% dimiliki oleh klub. Kemudian dalam pembagian hak siar TV, jika di 
kompetisi ISL hak siar sepenuhnya milik PSSI dalam hal ini Badan Liga 
Indonesia (BLI), maka di kompetisi LPI hak siar sepenuhnya akan dibagi rata 
dengan klub. Belum lagi hadiah bagi juara kompetisi liga, jika hadiah bagi juara 
di kompetisi ISL hanya sebesar Rp. 1,5 milyar berbeda halnya dengan hadiah bagi 
juara di kompetisi liga LPI yakni menyentuh angka Rp. 5 milyar.  
 Gagasan diciptakannya LPI kemudian menuai pro dan kontra. Suara-suara 
pro keluar dari sebagian klub peserta kompetisi ISL yang menginginkan 
perubahan dan kemandirian di dalam tubuh klub, dan suara kontra justru keluar 
dari tubuh PSSI sendiri. Dengan alasan jika kompetisi liga tertinggi di Indonesia 
hanya ada satu yaitu ISL. Penolakan PSSI terhadap dibentuknya LPI pada 
akhirnya berakhir dengan tidak dikeluarkannya surat izin menggelar kompetisi 
LPI.  
 Tidak dikeluarkannya surat izin menggelar kompetisi LPI oleh PSSI tidak 
serta merta menyurutkan niat untuk membentuk liga tandingan surut. Arifin 
Panigoro yang memelopori terbentuknya LPI kemudian mendapat tanggapan 
positif dari Menteri Pemuda dan Olahraga, Andi Mallarangeng, melalui Komite 
Olahraga Nasional (KONI). Setelah tarik ulur yang cukup panjang, akhirnya liga 
tandingan LPI di bawah restu KONI dapat berlangsung dengan diikuti oleh 
sembilan belas klub peserta LPI. Tiga dari sembilan belas klub peserta LPI adalah 
klub peserta ISL yang memutuskan untuk mundur di tengah-tengah musim 
diselenggarakannya ISL. Ketiga klub tersebut adalah PSM Makassar, Persema 
Malang, dan Persibo Bojonegoro. Ketiga klub ini kemudian harus menanggung 
sanksi dari PSSI yaitu berupa degradasi dan hukuman dari komisi disiplin 
(komdis) PSSI. 
 PSSI yang sejak awal tidak merestui digelarnya kompetisi LPI, kemudian 
memberi peringatan keras kepada seluruh klub, pemain, dan pelatih yang 
bergabung di LPI dengan ancaman menjatuhkan sanksi mulai dari pencabutan 
izin, deportasi para pemain asing sampai dengan larangan bagi pemain LPI untuk 
membela timnas Indonesia di pertandingan Internasional. Meski begitu peringatan 
PSSI seolah tidak memiliki kekuatan lagi sebab kompetisi LPI tetap berjalan yang 
ditandai dengan pertandingan pembuka antara Solo FC vs Persema Malang di 
stadion Manahan Solo, 8 Januari 2011.   
 Hadirnya kompetisi LPI membawa harapan agar format kompetisi liga 
yang diusung oleh LPI saat itu dapat menjadi gambaran bagi format kompetisi 
ISL yang selama ini dikelola oleh PSSI untuk kemudian diaplikasikan. Namun 
harapan itu ternyata jauh dari kenyataan. Sebaliknya kompetisi LPI yang 
dimaksudkan untuk membawa persepakbolaan Indonesia ke arah yang lebih baik 
justru seolah-olah terlihat berjalan tanpa arah. Hal ini jelas terlihat ketika 
kompetisi LPI akhirnya harus berhenti di tengah-tengah berlangsungnya musim 
kompetisi dan membuat nasib klub peserta kompetisi LPI menjadi tidak jelas.  
 Apabila berkaca dengan pedoman dari FIFA yang menyebutkan jika 
kompetisi yang legal adalah kompetisi yang diselenggarakan oleh member 
association atau dengan kata lain, PSSI, maka status kompetisi LPI yang 
diprakarsai oleh Arifin Panigoro sudah sejak awal merupakan sebuah kompetisi 
yang ilegal. Dugaan awal jika kompetisi LPI dibentuk adalah sebagai salah satu 
upaya untuk menggulingkan posisi Nurdin Halid sebagai ketua umum PSSI meski 
sulit dibuktikan tetapi justru kian menguat. 
 Gejolak demi gejolak dalam persepakbolaan di Indonesia seolah tidak ada 
habisnya. FIFA kemudian akhirnya turun tangan dan mengeluarkan keputusan 
jika PSSI harus segera menyelesaikan masalah LPI. Selain itu FIFA juga 
mendesak PSSI untuk segera menyelenggarakan sidang pembentukan komite 
pemilihan serta penyelenggaraan pemilihan ketua umum yang baru. Jika PSSI 
mengindahkan keputusan FIFA tersebut maka PSSI akan dijatuhi sanksi yaitu 
larangan bermain bagi timnas Indonesia dalam pertandingan Internasional. 
 Akhirnya diselenggarakanlah Kongres Luar Biasa PSSI yang berlangsung 
di Solo, 9 Juli 2011. Hasil kongres tersebut memilih Djohar Arifin Husain sebagai 
ketua umum PSSI yang baru dengan Farid Rahman sebagai wakilnya. Harapan 
tentang perbaikan dunia persepakbolaan di Indonesia kembali disemai di bawah 
kepemimpinan Djohar Arifin Husain. 
 Djohar Arifin Husain dituntut untuk bekerja cepat membenahi 
kepengurusan PSSI yang dianggap tidak transparan di masa kepengurusan lalu. 
Selain itu hasil kongres tahunan di Bali pada bulan Januari 2011 lalu, yang 
menghasilkan sepuluh poin keputusan, menunggu untuk segera direalisasikan.  
 Namun polemik kembali terjadi di kepengurusan PSSI yang baru. Djohar 
Arifin Husain justru mengambil keputusan yang dianggap kontroversial. Pertama, 
yaitu dengan memecat pelatih timnas Indonesia Alfred Riedl dan 
menggantikannya dengan pelatih asal Belanda, Wim Rijbergen. Kedua, 
mengangkat Arya Abhiseka dan Ferry Kodrat sebagai General Manajer dan 
Manajer Timnas. Ketiga, mencabut wewenanng PT. Liga Indonesia sebagai 
pengelola kompetisi. 
 Khusus untuk poin ketiga, yaitu mencabut wewenang PT. Liga Indonesia 
sebagai pengelola kompetisi, hingga kini masih terus menuai perdebatan, bahkan 
sesama anggota PSSI sendiri. Keputusan Djohar Arifin Husain mencabut 
wewenang PT. Liga Indonesia sebagai pengelola kompetisi, dalam hal ini adalah 
kompetisi ISL, telah menyalahi hasil kongres tahunan di Bali. Tidak hanya sampai 
disitu, Djohar Arifin Husain kemudian menunjuk PT. Liga Prima Indonesia 
Sportindo  (PT. LPIS) sebagai pengelola kompetisi liga Indonesia yang baru. 
Keputusan yang paling kontoversial yang diambil oleh Djohar Arifin Husain 
adalah menunjuk LPI yang kini berubah nama menjadi Indonesian Premiere 
League (IPL) sebagai kompetisi liga Indonesia  dan membubarkan ISL.  
 Keputusan Djohar Arifin Husain dengan menunjuk IPL sebagai kompetisi 
liga tertinggi di Indonesia menggantikan ISL serta merta menuai kecaman dari 
berbagai pihak. Diantaranya adalah dari anggota komite eksekutif PSSI, La Nyalla 
Mattalitti, yang lantang menyuarakan jika keputusan Djohar Arifin Husain sudah 
tidak sesuai dengan hasil kongres tahunan di Bali, yang telah menyepakati jika 
kompetisi liga Indonesia yang tertinggi adalah ISL. Sejumlah klub peserta ISL 
musim 2010/11 juga menyuarakan hal yang sama. Kemudian masalah lain yang 
mengemuka dari penunjukan PT. LPIS sebagai pengelola kompetisi liga Indonesia 
adalah sistem pembagian saham. Jika sebelumnya PT. Liga Indonesia yang 
mengelola kompetisi liga Indonesia pembagian sahamnya adalah 99% untuk klub 
peserta liga dan 1% untuk PSSI maka PT. LPIS yang ditunjuk sebagai pengelola 
baru, pembagian sahamnya adalah 70% untuk klub dan 30% untuk PSSI.  
 Keputusan-keputusan kontroversial Djohar Arifin Husain akhirnya 
membuat beberapa klub peserta ISL musim 2010/11 memutuskan untuk tetap 
berlaga di ISL dibawah pengelolaan PT. Liga Indonesia sesuai dengan hasil 
kongres tahunan di Bali, meski secara payung hukum telah dibubarkan oleh PSSI. 
Klub-klub yang memutuskan untuk tetap berkompetisi di ISL kemudian 
membentuk persatuan yang menamakan diri mereka kelompok empat belas (K-
14). Beberapa klub yang memutuskan untuk tetap berkompetisi di ISL adalah 
juara bertahan ISL 2010/11, Persipura Jayapura. 
 Sekarang situasi seolah terlihat terbalik, hanya dalam kurun waktu kurang 
lebih satu tahun, kepengurusan PSSI telah membuat beberapa keputusan yang 
membuat persepakbolaan Indonesia menjadi tidak jelas. PSSI di masa 
kepemimpinan Nurdin Halid, yang menganggap jika LPI adalah kompetisi liga 
ilegal, menjadi berbeda di bawah kepemimpinan Djohar Arifin Husain. Bahkan 
tiga klub yang di musim 2010/11 memutuskan untuk bergabung dengan LPI dan 
telah dijatuhi sanksi degradasi, melalui keputusan PSSI, dua diantaranya yaitu 
PSM Makassar dan Persibo Bojonegoro, diputihkan dari sanksi dan menjadi klub 
peserta IPL. 
 Kontroversi-kontroversi keputusan yang diambil Djohar Arifin Husain 
tidak berhenti sampai disitu saja. Tidak lama setelah PSSI menunjuk PT. LPIS 
sebagai pengelola kompetisi, ketua umum PSSI kembali membuat keputusan 
kontroversial dengan memutuskan jika jumlah klub peserta IPL yang sebelumnya 
telah disepakati berjumlah delapan belas klub membengkak menjadi dua puluh 
empat klub. Kepengurusan PSSI kemudian beralasan jika pembengkakan klub 
untuk menampung banyaknya klub anggota PSSI dan keputusan tersebut tidak 
melanggar pedoman kompetisi dari FIFA. Selain itu menurut PSSI, jumlah dua 
puluh empat klub tersebut kemungkinan akan berkurang jika dalam uji verifikasi, 
klub tersebut tidak memenuhi lima syarat profesional klub, yaitu finansial, legal, 
infrastruktur, personel, dan sporting. 
 Inilah hal yang menjadi alasan mengapa kegiatan atau aktivitas sepakbola 
dalam hal ini kompetisi liga Indonesia patut menjadi perhatian khusus. 
Keputusan-keputusan kontroversial yang dikeluarkan oleh kepengurusan PSSI 
justru memicu banyak perdebatan sebab telah banyak melanggar kesepakatan dari 
hasil kongres tahunan di Bali. Lalu bagaimana media membingkai pemberitaan 
terkait keputusan-keputusan kontorversial yang diambil oleh kepengurusan PSSI 
yang baru? 
 Diantara banyak media yang memberitakan seputar kepengurusan PSSI 
terkait format kompetisi liga Indonesia musim 2011/12, media online Goal.com 
Indonesia menjadi salah satu media online yang secara rutin memantau 
perkembangan seputar format kompetisi liga Indonesia di bawah kepengurusan 
PSSI yang baru. Hal ini tidak lepas dari kenyataan jika media online Goal.com 
Indonesia adalah media online yang khusus memberitakan berita-berita seputar 
olahraga sepakbola, baik dalam negeri maupun di luar negeri. 
 Selain itu, dibuatnya halaman khusus tentang pemberitaan seputar PSSI di 
situs online Goal.com Indonesia menjadi bukti jika media ini memiliki perhatian 
khusus terhadap kepengurusan PSSI terkait persepakbolaan di Indonesia, dalam 
hal ini format kompetisi liga Indonesia musim 2011/12.  
 Metode yang dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana media online 
Goal.com Indonesia membingkai pemberitaan seputar kepengurusan PSSI terkait 
format kompetisi liga Indonesia 2011/12 adalah dengan menggunakan analisis 
framing. 
 Analisis framing menurut Eriyanto(2002:3), mengemukakan jika analisis 
framing dapat digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas 
(peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian 
tersebut tentu saja melalui proses konstruksi. 
 Jika dikaitkan dengan pemberitaan media online Goal.com Indonesia 
seputar kepengurusan PSSI terkait format kompetisi liga Indonesia 2011/12 maka 
penulis ingin mencoba dan mengetahui bagaimana media online Goal.com 
Indonesia membingkai pemberitaan kepengurusan PSSI terkait format kompetisi 
liga Indonesia 2011/12. Hal ini dilakukan karena tidak terlepas oleh dua hal. 
Pertama, bagaimana sebuah media, dalam hal ini media online Goal.com 
Indonesia, sebagai media online yang selalu dituntut untuk menyajikan berita 
secara cepat dan akurat membingkai pemberitaan tentang kepengurusan PSSI 
terkait format kompetisi liga Indonesia 2011/12. Ditambah lagi media Goal.com 
Indonesia merupakan media online terbesar di Indonesia yang khusus 
memberitakan sepakbola sehingga hal ini penting dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana kecendrungan pemberitaan media online Goal.com Indonesia terhadap 
masalah kepengurusan PSSI. Kedua, dalam sebuah pemberitaan, hal yang tidak 
pernah lepas adalah si pembuat berita dalam hal ini adalah wartawan. Perlu 
diketahui, dalam pemberitaan Goal.com Indonesia tentang kepengurusan PSSI 
terkait format kompetisi liga Indonesia 2011/12 dan klub peserta liga, hanya ada 
dua wartawan tetap dalam pemberitaan tersebut. Hanya sesekali ditulis oleh 
kontributor lepas, sehingga menarik untuk diteliti bahwa kecendrungan 
pemberitaan media online Goal.com Indonesia, juga tidak lepas dari bingkai 
wartawan dalam mengkonstruksi berita yang ditulisnya. 
 Untuk itulah, dengan berbagai pertimbangan di atas tentang bagaimana 
media online Goal.com Indonesia membingkai pemberitaan kepengurusan PSSI 
terkait format kompetisi liga Indonesia 2011/12 dan pemberitaan tentang klub 
peserta kompetisi liga, maka penulis mencoba untuk melakukan sebuah penelitian 
dalam bentuk skripsi yang berjudul : ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN 
KEPENGURUSAN PSSI TERKAIT FORMAT KOMPETISI LIGA 
INDONESIA 2011/12 PADA MEDIA ONLINE GOAL.COM INDONESIA. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
 Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana Media Online Goal.com Indonesia membingkai 
pemberitaan kepengurusan PSSI terkait format kompetisi Liga 
Indonesia 2011/12? 
2. Bagaimana Media Online Goal.com Indonesia membingkai 
pemberitaan klub peserta Liga terhadap format kompetisi Liga 
Indonesia 2011/12? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan : 
a. Untuk mengetahui media online Goal.com Indonesia dalam 
membingkai pemberitaan kepengurusan PSSI terkait format 
kompetisi Liga Indonesia 2011/12. 
b. Untuk mengetahui media online Goal.com Indonesia dalam 
membingkai pemberitaan klub peserta Liga terhadap format 
kompetisi Liga Indonesia 2011/12. 
 
 2. Kegunaan Penelitian 
 
a. Kegunaan Teoritis 
1. Menjadi bahan referensi bagi penelitian komunikasi, khususnya 
dalam ruang lingkup penelitian yang menggunakan analisis 
Framing. 
2. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang 
analisis Framing. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Untuk menunjukkan bagaimana framing pemberitaan yang 
dilakukan media online Goal.com Indonesia sekaligus dapat 
menjadi bahan masukan bagi redaksi bersangkutan. 
2. Untuk pembuatan skripsi guna memenuhi salah satu syarat dalam 
menempuh ujian sarjana pada Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. 
 
D. Kerangka Konseptual 
 
 Penelitian ini berusaha mengamati frame yang dibentuk oleh media online 
Goal.com Indonesia dalam membingkai pemberitaan kepengurusan PSSI dan klub 
peserta liga Indonesia terkait format kompetisi liga Indonesia 2011/12. Dalam 
format kompetisi liga Indonesia 2011/12 terdapat dua kompetisi liga yaitu ISL 
dan IPL. Meski ISL sendiri telah dibubarkan oleh kepengurusan PSSI dan 
menetapkan IPL sebagai kompetisi liga tertinggi Indonesia 2011/12, namun 
terdapat beberapa klub peserta ISL musim 2010/11 yang menolak untuk 
bergabung dengan IPL dan tetap memilih ISL.  
 Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan model Zhondang Pan 
dan Gerald M. Kosicki untuk mengamati pembingkaian pemberitaan oleh media 
online Goal.com Indonesia. Dalam penelitian analisis framing, salah satu 
paradigma pemikiran yang tidak boleh hilang adalah pendekatan konstruksionis. 
Dalam pandangan konstruksionis, media, wartawan, dan berita itu sendiri dilihat 
seperti berikut ini: 
 Fakta/peristiwa adalah hasil konstruksi. Bagi kaum konstruksionis, 
realitas bersifat subjektif. Realitas itu hadir, karena dihadirkan oleh konsep 
subjektif wartawan. Realitas tercipta lewat konstruksi, sudut pandang tertentu dari 
wartawan. Di sini tidak ada realitas yang bersifat objektif, karena realitas itu 
tercipta lewat konstruksi dan pandangan tertentu. Realitas bisa berbeda-beda, 
tergantung pada bagaimana konsepsi ketika realitas itu dipahami oleh wartawan 
yang mempunyai pandangan yang berbeda. 
 Media adalah agen konstruksi. Bagi kaum konstruksionis, media 
dipandang sebagai subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan 
pandangan, bias, dan pemihakannya. Di sini media dipandang sebagai agen 
konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas.  
 Berita bersifat subjektif/konstruksi atas realitas. Bagi kaum 
konstruksionis, berita bersifat subjektif. Opini tidak dapat dihilangkan karena 
ketika meliput, wartawan melihat dengan perspektif dan pertimbangan subjektif. 
 Sementara dalam konsep framing dimana framing memiliki dua aspek 
penting yang perlu diperhatikan, yaitu: Pertama, memilih fakta/realitas. Proses 
memilih fakta ini didasarkan pada asumsi, wartawan tidak mungkin melihat 
peristiwa tanpa perspektif. Dalam memilih fakta ini selalu terkandung dua 
kemungkinan, apa yang dipilih dan apa yang dibuang. Bagian mana yang 
ditekankan dalam realitas dan bagian mana dari realitas yang diberitakan dan 
bagian mana yang tidak diberitakan. Kedua, menuliskan fakta. Proses ini 
berhubungan dengan bagaimana fakta yang dipilih itu disajikan kepada khalayak. 
Gagasan itu diungkapkan dengan kata, kalimat, dan proposisi apa, dengan bantuan 
aksentuasi foto dan gambar apa, dan sebagainya.  
 Sehingga dengan menggunakan pendekatan konstruksionis dalam 
penelitian analisis framing dengan menggunakan model Pan dan Kosicki, penulis 
dapat mengamati pembingkaian pemberitaan kepengurusan PSSI dan klub peserta 
liga Indonesia terkait format kompetisi liga Indonesia 2011/12 pada media online 
Goal.com Indonesia. 
 Adapun perangkat framing yang digunakan dalam model Pan dan Kosicki 
terbagi kedalam empat struktur utama, yaitu : Pertama, struktur sintaksis. 
Sintaksis berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa – 
pernyataan, opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa – ke dalam bentuk susunan 
umum berita. Struktur sintaksis ini dengan demikian dapat diamati dari bagan 
berita (lead yang dipakai, latar, headline, kutipan yang diambil, dan sebagainya). 
Kedua, struktur skrip. Skrip berhubungan dengan bagaimana wartawan 
mengisahkan atau menceritakan peristiwa ke dalam bentuk berita. Struktur ini 
melihat bagaimana strategi cara bercerita atau bertutur yang dipakai oleh 
wartawan dalam mengemas peristiwa ke dalam bentuk berita. Ketiga, struktur 
tematik. Tematik berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan 
pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat atau hubungan 
antarkalimat yang membentuk teks secara keseluruhan. Keempat, struktur retoris 
berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti tertentu ke dalam 
berita. Struktur ini akan melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata, 
idiom, grafik, dan gambar yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan, 
melainkan juga menekankan arti tertentu kepada pembaca. 
 Keempat struktur tersebut merupakan suatu rangkaian yang dapat 
menunjukkan framing dari suatu media. Dalam hal ini adalah framing dari 
pemberitaan media Goal.com Indonesia seputar kepengurusan PSSI dan klub 
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E. Definisi Operasional 
 
 Untuk memberikan batasan yang jelas terhadap penelitian ini maka penulis 
membuat definisi operasional guna memahami cakupan atau ruang lingkup 
penelitian yang akan dilakukan. Definisi operasional tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Analisis Framing adalah salah satu analisis teks media yang digunakan untuk 
melihat bagaimana media dan wartawan media bersangkutan membingkai 
sebuah realitas kedalam sebuah bentuk berita. 
2. Pemberitaan adalah proses dimana wartawan menulis sebuah berita dan 
menghadirkannya ke khalayak melalui media bersangkutan dalam hal ini 
adalah media online Goal.com Indonesia. 
3. Kepengurusan PSSI adalah kerja pengurus PSSI dalam mengatur, 
mengawasi, dan menyelenggarakan kegiatan/aktivitas sepakbola khususnya 
terkait dalam kompetisi liga Indonesia 2011/12.  
4. Format Kompetisi Liga Indonesia 2011/12 adalah bentuk atau susunan 
serangkaian pertandingan yang dilakukan oleh klub sepakbola anggota PSSI 
tahun 2011/12 yang diselenggarakan oleh PSSI.  
5. Goal.com Indonesia adalah sebuah media online olahraga yang khusus 




F. Metode Penelitian 
 
a. Tipe Penelitian. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan 
menggambarkan masalah yang sedang dihadapi dan selanjutnya dijawab 
masalah tersebut yang diikuti dengan penyajian data. Cara media online 
Goal.com Indonesia dalam memberitakan sebuah realitas dalam penelitian 
ini akan menggunakan metode analisis framing. 
 Analisis framing dapat menjelaskan bagaimana media online 
Goal.com Indonesia membingkai pemberitaan seputar kepengurusan PSSI. 
Adapun tipe penelitian terhadap kepengurusan PSSI terkait format 
kompetisi liga Indonesia 2011/12 merupakan tipe penelitian kualitatif. 
 
b. Lokasi dan Waktu Penelitian. 
 Penelitian ini dilakukan pada media online Goal.com Indonesia. 
Waktu penelitian berlangsung sejak bulan September 2011 hingga 
November 2011, dengan memilih semua data pemberitaan tentang 
kepengurusan PSSI pada bulan September hingga November 2011. Yang 






c. Teknik Pengumpulan Data. 
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer adalah data yang diperoleh dari media online 
Goal.com Indonesia mengenai kepengurusan PSSI terkait format 
kompetisi liga Indonesia 2011/12 dalam rentang waktu bulan 
September 2011 hingga November 2011. 
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh selain dari media online 
Goal.com Indonesia. Seperti literatur-literatur yang membahas 
tema yang serupa. 
 
d. Teknik Analisis Data. 
 Data yang telah dikumpulkan kemudian akan dianalisis 
berdasarkan teori analisis framing yang dikemukakan oleh Zhondang Pan 
dan Gerald M. Kosicki. Teori ini terbagi kedalam empat struktur utama 
yaitu, struktur sintaksis, struktur skrip, struktur tematik, dan struktur 
retoris. 




 Format kompetisi liga Indonesia yang diselenggarakan PSSI meski sudah 
digelar sejak 1 Desember 2011 lalu, namun nyatanya masih menyisakan berbagai 
persoalan. Salah satunya adalah kompetisi ISL yang tetap berlangsung meski 
kepengurusan PSSI di bawah kepemimpinan Djohar Arifin Husain sudah 
memutusan jika kompetisi liga Indonesia yang legal adalah Indonesian Premier 
League (IPL). Dan sejumlah klub anggota PSSI yang lebih memilih berkompetisi 
di ISL daripada IPL yang diselenggarakan oleh PSSI. Hal ini terjadi karena 
sejumlah klub mengaku jika apa yang telah dilakukan oleh PSSI, menjadikan IPL 
sebagai kompetisi liga Indonesia yang legal, telah melanggar statuta PSSI dan 
hasil kongres di Bali yang menyatakan jika kompetisi liga Indonesia yang legal 
adalah ISL dan bukannya IPL. 
 Hal ini kemudian menjadi ramai diberitakan oleh sejumlah media, salah 
satunya adalah media online Goal.com Indonesia yang khusus memberitakan 
pemberitaan seputar berita sepakbola. Karena menjadi salah satu media online 
sepakbola terbesar dan dengan mengklaim jika pemberitaan mereka berusaha 
bersifat independen tanpa ada pihak ketiga yang berusaha turut campur dalam 
berita-berita yang mereka sajikan kepada pembaca. Nyatanya tidak demikian, 
setelah melakukan penelitian analisis framing tentang pemberitaan kepengurusan 
PSSI terhadap format kompetisi liga Indonesia 2011/12, peneliti memiliki 
kesimpulan: 
1. Goal.com Indonesia memiliki kecendrungan pemberitaan jika 
kepengurusan PSSI terkait format kompetisi liga Indonesia telah 
melanggar pedoman dan hasil kongres. Dengan menunjuk IPL sebagai 
kompetisi liga Indonesia yang legal menggantikan ISL, Goal.com 
Indonesia lebih banyak menyoroti jika keputusan PSSI tersebut adalah 
salah. Hal ini terlihat dari pemilihan berbagai narasumber yang menentang 
IPL sebagai kompetisi liga Indonesia yang legal, dan memberikan sedikit 
ruang bagi pihak PSSI ataupun pihak yang mendukung keputusan PSSI 
dalam beberapa pemberitaannya.  
2. Pemberitaan Goal.com Indonesia seputar  klub-klub anggota PSSI peserta 
liga Indonesia juga cenderung mengangkat berita tentang aksi klub-klub 
yang menolak kompetisi IPL. Sejumlah klub yang diberitakan oleh 
Goal.com Indonesia terkait format kompetisi liga Indonesia IPL, 
mempertanyakan hingga menolak keputusan PSSI mengganti liga 





B. SARAN – SARAN 
1. - PSSI seharusnya melakukan kongres luar biasa ketika memutuskan untuk 
mengganti format kompetisi liga Indonesia dari ISL ke IPL karena hal 
tersebut merupakan syarat mutlak dan sesuai dengan aturan, sementara 
bagi klub yang menolak untuk berkompetisi di liga Indonesia IPL, 
seharusnya tidak bertindak demikian, sebab sesuai dengan aturan FIFA 
yang mana merupakan induk organisasi sepakbola dunia, dengan tegas 
menyatakan jika PSSI adalah satu-satunya induk organisasi sepakbola di 
Indonesia yang berhak menyelenggarakan kompetisi liga Indonesia. 
- Dalam menyajikan pemberitaan kepada pembaca, hendaknya Goal.com 
Indonesia memberikan ruang dan porsi yang sama untuk masing-masing 
pihak antara yang pro dan kontra tentang format kompetisi liga Indonesia 
2011/12. 
2. - Gagasan analisis framing dengan memakai pendekatan model Pan dan 
Kosicki masih relevan untuk dipergunakan untuk menjawab konstruksi 
dan meneliti orientasi sebuah media. Gagasan ini menurut penulis masih 
perlu dikembangkan dengan membuat varian-varian yang lebih spesifik 
khususnya dalam penelitian media online. 
- Khalayak hendaknya lebih objektif dan kritis dalam memilih, membaca, 
dan menilai kebenaran sebuah berita. Karena jurnalisme itu sebagian 
gabungan antara fakta dan opini. Oleh karena itulah, khalayak harus jeli 
dan objektif menilai sebuah berita. 
 
 
 
